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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyajian dokumenter umumnya hanya menyajikan banyak subyek berbicara
dengan sesekali menunjukkan gambar tentang apa yang dibicarakan. Format ini
seolah-olah menjadi bentuk baku dalam pembuatan dokumenter. Film dokumenter
dianggap kurang menarik oleh kebanyakan orang. Format ini banyak digunakan
karena muncul anggapan bahwa film dokumenter harus menyajikan realita
senyata-nyatanya dalam bentuk produk audio visual. Penyajian dengan bentuk ini
bertahan cukup lama sampai akhirnya muncul istilah creative treatment of
actuality dalam dunia dokumenter (Bernard, 2007, him. 1).

Apa yang dimaksudkan dengan creative treatment of actuality adalah
bagaimana pembuat film menentukan pilihan-pilihan kreatif tentang isu atau topik
yang difilmkan (Bernard, 2007. him. 1). Pilihan ini bisa mencakup banyak hal,
antara lain : Strukur cerita, sudut pandang, gaya pendekatan maupun pemilihan
narasumber.

Film dokumenter dengan penyajian yang tidak umum banyak sekali
ditemukan dekade ini. Pada tahun 2007 muncul Sensory Ethnography Lab di
Harvard University. Lembaga ini mengembangkan penyajian dokumenter secara
impresionis. Dokumenter impresionis merupakan bentuk dokumenter yang lebih
menonjolkan kesan pada saat atau setelah menonton film tersebut (Barbash &

Taylor, 1997. him. 17). Menurut Annete (1984) pendekatan impresionis bisa
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menimbulkan kesan berbeda tentang sebuah kenyataan. Kenyataan sehari- hari
menjadi sesuatu yang menarik dengan bantuan sebuah media (hlm. 15).
Pendekatan impresionis lebih membutuhkan cara berdialog atau penyampaian
kesan. Salah satu cara yang bisa menjadi media penyampaian kesan adalah
menyusun shot dan merangkai menjadi rangkaian sequence.

Dokumenter tidak mungkin lepas dari unsur subyektifitas. Syarat utama
pembuatan film dokumenter adalah pembuat film harus menyajikan kenyataan
kehidupan. Namun subyektifitas pembuat film harus terlihat terhadap kenyataan
tersebut (Bernard, 2007. him. 4). Sikap dari pembuat film ini yang menjadikan
film dokumenter menarik. Pengolahan realita secara kreatif diperlukan dalam
proses membuat film dokumenter karena hal itu akan membuat realita menjadi
lebih berkesan. (Bernard, 2007. him. 5).

Rumah Makan Padang merupakan produk budaya dalam bentuk kuliner
yang bisa dijumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia. Ciri khas dari rumah
makan ini bukan hanya masakan khas provinsi Sumatra Barat, tetapi penerapan
tradisi dan budaya lokal di setiap Rumah Makan adalah menarik. Tradisi dan
budaya Minangkabau diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan mereka adalah
berdagang. Jika berbicara tentang kebudayaan Minangkabau, maka akan selalu
terkait dengan agama Islam (Putra, 2013. him. 5). Dalam bisnis Rumah Makan
Padang, sistem yang diterapkan berdasarkan pada ajaran agama, antara lain yang
diterapkan adalah sistem bagi hasil, persaudaraan, hingga sistem subsidi silang

dari kaum mampu kepada kaum kurang mampu (Putra,2013, him. 9).
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Kebudayaan selalu menarik untuk dicermati. Penerapan kehidupan sehari-
hari begitu dinamis, sehingga kadang tidak sesuai dengan apa yang seharusnya
dilakukan. Detail ironi dalam penerapan kebudayaan dalam keseharian Rumah
Makan Padang Famili Sakato terkesan beda ketika dipindahkan ke media rekam.
Menciptakan kesan dalam film Sudara Sakato dilakukan saat menyusun montage
dari footage yang sudah terkumpul pada proses produksi.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana konsep visualisasi overtonal montage dan intellectual montage dalam
film dokumenter Sudara Sakato?
1.3. Batasan Masalah
1. Penulisan fokus pada gaya dokumenter impresionis
2. Pembahasan dalam film akan dibatasi pada rangkaian scene :
a. 10d-11a: Scene Sholat-asah pisau
b. 13d-13e-13f : Scene persenan-Haji Suryadi
c. 13i-14a-14b: Scene Wejangan-potong leher ayam
1.4. Tujuan Tugas Akhir
Mengeksplorasi teknik-teknik overtonal montage dan intellectual montage dalam
film Sudara Sakato sebagai studi kasus.
1.5. Manfaat Tugas Akhir
1. Bagi penulis menambah wawasan tentang ragam bentuk dalam film

dokumenter
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2. Bagi pembaca tulisan ini akan memberikan khazanah studi tentang
dokumenter impresionis khususnya di Indonesia

3. Bagi universitas sebagai tambahan koleksi perpustakaan dan sumber
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